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INTISARI

Analisis Penentuan Parameter RTS/CTS pada Jaringan Jenuh untuk Membuat

Koneksi Jaringan Nir Kabel.

Komunikasi data menggunakan jaringan wireless atau tanpa kabel saat ini
sudah merupakan sebuah kebutuhan penting. Namun seiring dengan bertambahnya
waktu seiring pula semakin banyak orang yang memanfaatkan teknologi ini, sehingga
semakin terbatasnya pemilihan kanal pada frekuensi Ghzy Hal ini menyebabkan
terjadinya “pemaksaan” penggunaan kanal yang m interferensi antar
gelombang radio.

Interferensi tidak dapat dihindarka 0 apat di perbaiki . Untuk
memperbaiki unjuk kerja komunikasig¢fari ireless, salah satunya dengan
mengatur frame RTS/CTS (Requestgio seqd/Clear/fo send) pada paket data yang
dikirimkan. Besaran RTS Threshol ai@r untuk menjalankan mekanisme
RTS/CTS pada suatu jaringan Wi anisme RTS/CTS ini menggunakan
frame RTS untuk melakuka ebelum mengirimkan data, frame CTS untuk
melakukan balasan terhadap re g dilakukan dan ACK untuk memastikan
bahwa paket yang dikiri

Hasil penelitian kan bahwa pada jaringan wireless yang
frekuensinya g@lhgtmpang tindih atau berinterferensi, RTS/CTS merupakan salah
satu solusi
pada protok arena mekanisme RTS/CTS memerlukan ACK (coonnection
oriented), s . UDP tidak mempunyai ACK (connectionless) sehingga
mekanisme RTS/CTS pada protokol UDP tidak berjalan.

Vi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Komunikasi data pada jaringan komputer saat ini sudah merupakan sebuah

kebutuhan penting. Pertukaran data dapat dilakukan tanga harus memindahkan

data yang ada secara tatap muka, tetapi dengan me komputer sebuah

pertukaran data dapat dilakukan. Ada dua me igunakan untuk

melakukan komunikasi data, yakni media kabel tanpa kabel.

Media komunikasi tanpa kabe i enal dengan istilah wireless,
memberikan kelebihan seperti : ke i agly mudah untuk pengembangan
eksibilitas yang cukup tinggi.
Selain keuntungan tentu urangannya yakni : kapasitas riil
transaksi data (throughput) dibawah jaringan kabel dan rentannya
lapangan, implementasi jaringan tanpa kabel
ntuk komunikasi jaringan lokal dalam suatu area yang kecil,

an untuk jaringan tulang punggung (backbone) yang

Pengamatan lapangan, berdasarkan wawancara di beberapa tempat juga
memberikan informasi bahwa dalam penerapan jaringan tanpa kabel sering
menjumpai bebarapa permasalahan yakni throughput yang rendah karena
interferensi. Throughput yang rendah karena interferensi dapat diatasi dengan cara
pemilihan kanal frekuensi yang masih kosong, khususnya frekuensi yang tidak
bedekatan dengan kanal frekuensi yang sudah dipergunakan.

Secara teoritis, pemilihan frekuensi menggunakan pembagian kanal

frekuensi regulatory domain, dimana di Indonesia kanal frekuensi 2,4 GHz



berjumlah 13 kanal, dan yang dapat dipergunakan secara bedekatan hanya 3 kanal
(kanal 1-6-11, kanal 2-7-12, dan kanal 3-8-13). Keterbatasan kanal yang
dipergunakan menyebabkan “keterpaksaan” pemilihan kanal frekuensi yang
menyimpang secara teoritis dengan mempertimbangkan bahwa kanal frekuensi
yang dipilih di tempat tersebut merupakan frekuensi yang kekuatan sinyalnya
paling lemah. Akibat dari penyimpangan-penyimpangan tersebut menyebabkan
interferensi antar radio pemancar, terlebih jika pilihan frekuensi tersebut
dipergunakan untuk komunikasi tulang punggung (backbone) yang
menghubungkan suatu lokasi ke lokasi lainnya. Adanya kenyataan seperti itu

menyebabkan dalam suatu lokasi dijumpai penggunaa

frekuensi jaringan
wireless yang padat. Pemahaman padat disini me syarat maksimal
secara teoritis yang seharusnya 3 kanal fre satu wilayah

tersebut sama atau lebih dari 4 kanal frekues

wilayah penggunaan kanal

unjuk kerja. Hal tersebut

abkan terputusnya hubungan antara

ipgan sehingga terhentinya pengiriman data

mengatur frame RTS/CTS (Request to send/Clear to send) paket data yang
dikirimkan. Pada literatur tersebut dan literatur-literatur lain tidak ada yang
menyebutkan mengenai berapa besar frame RTS/CTS untuk peningkatan unjuk
kerja jaringan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan mengenai berapa besar nilai RTS/CTS untuk membantu dalam
implementasi, khususnya dalam mengimplementasikan jaringan tanpa kabel untuk

aplikasi tulang punggung (backbone).



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam tugas akhir yang akan dibahas oleh penulis

adalah :

a. Penulis akan mencoba untuk mengungkap apakah logika penghindaran
tabrakan melalui pengaktifan frame RTS/CTS dapat meningkatkan unjuk kerja
jaringan nir kabel.

b. Jika memang menaikkan unjuk kerja (performance), sejauh mana nilai

RTS/CTS tersebut optimal, jika diterapkan pada jaringan wireless pada area

penggunaan frekuensi yang saling timpang tindih.

c. Penelitian ini menggunakan metode simulasi di |

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam dalamfi tug penelitian ini dibatasi oleh

beberapa hal sebagai berikut :

d. Analisis penelitian RTS/CTS menggunakan wireshark, Jperf 2.0.2, dan
Ms.Office.
e. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simulasi di

Laboratorium.



1.4 Hipotesa
Penggunaan RTS/CTS dapat meningkatkan performa karena dengan
mengaktifkan frame RTS/CTS ini, dapat menghindari adanya tabrakan data pada

media jaringan.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesa penulis, bahwa
dengan mengaktifkan RTS/CTS dapat meningkatkan performa pada jaringan yang
saling timpang tindih karena dapat menghindari tabrakan data yang ada pada

media jaringan.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam ne adalah :

a. Analisis permasalahan

C. asangan Linksys Wireless Router
d.

dengan menggunakan aplikasi Jperf.
e n data pengamatan menggunakan program Ms.Word dan Ms.Excel.
f.

1.7 Sistematika Penelitian

Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari
penelitian, rumusan masalah, batasan — batasan masalah, metode penelitian,

hipotesis, tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini.

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi bahasan

referensi mengenai penelitian RTS/CTS serta landasan teori yang menjadi dasar



dari penelitian ini. Pada bab ini akan diterangkan secara detail sesuai informasi
serta studi pustaka yang diperoleh peneliti berkaitan dengan analisis jaringan
wireless LAN.

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi
rancangan dari sistem jaringan wireless LAN yang mengimplementasikan
RTS/CTS. Alur kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun software
untuk mendukung penelitian, serta langkah-langkah penelitian yang akan
dilakukan.

Bab 4 IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANA

uraian detail implementasi sistem serta uraian

IS SISTEM, berisi

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan p

Bab 5 KESIMPULAN DAN

penelitian serta saran — saran berkaitan deng

simpulan dari hasil
entasi RTS/CTS.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan implementasi dan analisis terhadap penggunaan

RTS/CTS pada jaringan nirkabel yang padat maka di leh beberapa hasil

penelitian sebagai berikut:

a Pada Protokol TCP, RTS/CTS dapat mening rforma jaringan karena

b Pada jaringan

berinterferensi,

e Selang waktu (delay) menurun hingga kurang lebih 43.705%

o Kehandalan (Reliability) meningkat hingga kurang lebih 0.9 %.
e Throughput pada Client meningkat hingga kurang lebih 36.093%.
e Throughput pada Server meningkat hingga kurang lebih 34.290%.
— RTS threshold=1500 pada beban 10000 dapat meningkatkan :
e Paket yang diterima (packet received) meningkat hingga kurang lebih
2.721%.
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e Selang waktu (delay) menurun hingga kurang lebih 67.642%

e Kehandalan (Reliability) meningkat hingga kurang lebih 2.444 %.

e Throughput pada Client meningkat hingga kurang lebih 62.145%.

e Throughput pada Server meningkat hingga kurang lebih 62.107%.
RTS threshold=0 pada beban 20000-65500 dapat meningkatkan :

e Paket yang diterima (packet received) meningkat hingga kurang lebih

9.21%.
e Selang waktu (delay) menurun hingga kurang lebih 61.713%

e Kehandalan (Reliability) meningkat hingga kurang lebih 8.994 %.

e Throughput pada Client meningkat hingga kurangilebih 68.55%.

e Throughput pada Server meningkat hingg ih 66.364%.

Dari peningkatan tersebut, dag bahwa keunggulan

RTS/CTS disebabkan oleh faktg yang didalamnya ada sebuah

mekanisme dibawabh ini:

DIFS, merupakan acuamse iIiman frame ke suatu station. Jika

medium dalam kea maka station-station akan menunda proses

eberapa nilai RTS Threshold yang paling maksimal jika akan
digunakan di jaringan wireless yang berinterferensi.

Frame CTS, setelah destination menerima RTS dari source maka sekarang
tugas CTS adalah menunggu hingga jalur yang akan digunakan untuk
melakukan transmisi data sudah bersih atau sudah siap dikirim dari
kesibukan atau kepadatan lalulintas data yang ada. Ketika jalur sudah siap,
maka frame CTS akan dikirimkan kembali ke source yang menandakan

bahwa paket data sudah siap dikirimkan.
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— Frame ACK, setelah paket data dikirimkan kemudian ACK ini bertugas
untuk mendeteksi apakah ada kesalahan pada frame data yang ada pada
station. Jika ada kesalahan maka akan station akan mengirimkan transmisi

data beserta framenya.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain :

a. Pengembangan penelitian selanjutnya da unakan antenna

jaringan.

c. Pengembang selanjutnya dapat

asikan RTS/CTS dengan Fragmentasi

wireless.

105



DAFTAR PUSTAKA

Belo, J.P.D.M.C.X, Delio. (2009). Analisis Pemakaian Kanal Frekuensi pada

Jaringan Nir Kabel. Yogyakarta: Universitas Kristen Duta Wacana.

Brenner, P. (2007). A Technical Tutorial on the IEEE 802.11 Protocol :

BreezeeCom.

Chatzimisios, P., Boucouvalas, A.C., & Vitsas, 4). Optimisation of

RTS/CTS handshake in IEEE 802.11 W Ns for maximum

mental, CCNA Exploration

ica : Cisco Press.

. (2007). Computer Networking : A Top

: Pearson Education, Inc.

). LAN Switching and Wireless CCNA Exploration

de. United States of America : Cisco Press.
Li, X., & Zeng, Q. (2004). Performance Analysis of the IEEE 802.11 MAC
Protocols over a WLAN with Capture Effect. Cincinnati : Department of

ECECS, University of Cincinnati.

Sakaki, Y., & Takagi, H. (2003). Performance Analysis of CSMA/CA Wireless
LANSs. Tsukuba : University of Tsukuba.

106



	sampul.pdf (p.1-18)
	abstrak.pdf (p.19)
	bab 1.pdf (p.20-24)
	bab 5.pdf (p.25-27)
	pustaka.pdf (p.28)

